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Manajemen Mutu Konstruksi

Dalam pelaksanaan pembangunan konstruksi di Indonesia, ditemui banyak kegagalan kon-
struksi dengan penyebabnya salah satunya akibat pelaksanaan konstruksi yang tidak sesuai
dengan standar kualitas yang ditetapkan. Ini menunjukkan masih rendahnya kepedulian terhadap
pelaksanaan konstruksi yang memenuhi kualitas yang diharapkan.

Kegagalan konstruksi banyak disebabkan karena tidak diterapkannya standar kualitas
pelaksanaan konstruksi dan tidak sesuainya mutu hasil pekerjaan yang sebagaimana mestinya.
Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, sasaran pengelolaan proyek adalah pemenuhan
persyaratan mutu. Dalam hubungan ini, suatu peralatan, material dan cara kerja dianggap
memenuhi persyaratan mutu. Dengan demikian, instalasi/bangunan yang dibangun terdiri dari
komponen peralatan dan material yang memenuhi persyaratan mutu, dapat diharapkan berfungsi
secara memuaskan selama kurun waktu tertentu atau dengan kata lain siap untuk dipakai.
Manajemen Mutu merupakan alternatif pola/sistem teknik pengelolaan dalam proses
pembangunan industri konstruksi yang memadukan tahap-tahap proses pembangunan menjadi
satu kesatuan/keterpaduan. Efektifitas penerapan sistem manajemen mutu proyek dalam proses
pembangunan dapat mengoptimalisasikan pengelolaan dan pengendalian proyek ditinjau

dari kualitas dalam mencapai tujuan/target yang telah ditentukan. Dengan adanya usaha
peningkatan mutu yang dilakukan perusahaan konstruksi, maka akan membutuhkan kualitas pada
pelaksanaan proyek. Salah satu upaya dalam pelaksanaan untuk mencapai standar mutu, pihak
kontraktor mengusahakan pemakaian suatu sistem manajemen mutu yang sesuai dengan
persyaratan yang diberikan oleh pemilik proyek. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, sasaran
pengelolaan proyek (project management) disamping biaya dan jadwal adalah pemenuhan
persyaratan mutu. Dalam hubungan ini, suatu peralatan, material dan cara kerja diangap
memenuhi persyaratan mutu apabila dipenuhi semua persyaratan yang ditentukan dalam kriteria
dan spesifikasi.

Dengan demikian, instalasi/bangunan yang dibangun atau produk yang dihasilkan, yang terdiri
dari komponen peralatan dan material yang memenuhi persyaratan mutu, dapat diharapkan
berfungsi secara memuaskan selama kurun waktu tertentu atau dengan kata lain siap untuk
dipakai (fitness for use). Dan untuk mencapai tujuan tersebut secara efektif dan ekonomis tidak
hanya diperlukan pemeriksaan di tahap akhir sebelum diserahterimakan (FHO) kepada pemilik
proyek/konsumen, tetapi juga diperlukan serangkaian tindakan sepanjang siklus proyek mulai dari
penyusunan program, perencanaan, pengawasan, pemeriksanaan dan pengendalian mutu.
Kegiatan tersebut dikenal dengan penjaminan mutu (Quality Assurance-QA).

Pengelolaan mutu proyek konstruksi merupakan unsur dari pengelolaan proyeks secara
keseluruhan, yang antara lain adalah sebagai berikut:



Meletakan dasar filosofi dan kebijakan mutu proyek

Memberikan keputusan strategis mengenai hubungan antara mutu, biaya dan jadwal
Membuat program penjaminan dan pengendalian mutu proyek (QA/QC)
Implementasi Program QA/QC.
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Perlu juga dipahami bahwa penanganan masalah mutu dimulai sejak awal sampai proyek
dinyatakan selesai. Pada priode tersebut penyelenggaraan proyek dibagi menjadi pekerjaan
spesifik, yang kemudian diserahkan kepada masing-masing bidang/unit sesuai keahlian. Jadi
semua pihak memiliki tanggung jawab yang sama untuk menjaga kualitas/mutu, bila
melaksanakan tugasnya dengan benar dan tepat dari segi mutu. Atau dengan kata lain harus
selalu berorientasi kepada mutu.




